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ABSTRAK

I btihalHasanah (17060108): Faktor-Faktor Yang
Mempengar uhiPertumbuhan Ekonomi di Indonesia. SkripsiJurusanlimu
Ekonomi Universitas Negeri Padang. DibawahBimbingan Ibu Ariusni,SE,
M.Si.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui  dan  menganalisisfaktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhanekonomi di Indonesia.

Penelitianinimenggunakan data sekunder yang bersumberdari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia denganvariabel pendlitian yang
dibagi atasduabagi anyaituvariabel terikat yang pada
penelitiani niditetapkansebagal pertumbuhanekonomi (Y) dan variabelbebas yang
terdiridaristok modal (X1), jumlahtenagakerja (X2), emisikarbondioksida (X3),
kepadatanpenduduk (X4) dan keterbukaanperdagangan
(X5).Penelitianinimenggunakananalisisregresi data panel
denganmetodeterpilihyaitu Fixed Effect Model (FEM).

Hasil penelitianinimemperlihatkanbahwa: (1) Stok modal
berpengaruhpositif  dansignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia.  (2)
Jumlahtenagakerjaberpengaruhnegatif
dantidaksignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia.(3)

Emisikarbondioksi daberpengaruhnegatif

dansignifikanterhadappertumbuhanekonomi Indonesia. 4)
K epadatanpendudukberpengaruhpositif dan
tidaksignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia. (5)
K eterbukaanperdaganganberpengaruhpositif dan

signifikanterhadappertumbuhanekonomi Indonesia.

Kata Kunci: PertumbuhanEkonomi, Stok Modal,Jumlah Tenaga Kerja,
EmisiKarbondioksida, KepadatanPenduduk, K eter bukaanPer dagangan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangM asalah

Pertumbuhanekonomi sangat
penti ngarti nyabagi peningkatankesej ahteraanmasyarakatsuatu
negara.Peni ngkatanpertumbuhanekonomimen;j adi salah
satuindikasi adanyapeni ngkatanpendapatan, yang pada
gilirannyamencerminkantingkatkese ahteraan. Pentingnyapertumbuhanekonomiba
gipeni ngkatankesg ahteraanmasyarakatmendorongpemerintahsetiap negara
berupayameni ngkatkanpertumbuhanekonominya.Bahkanpertumbuhanekonomi  di
suatu negara
seringkalidijadikantol okukurkeberhasilanpemerintahdal ammeni ngkatkantaraf hidu
pmasyarakatnya.

Memasukitahun 2020, kondisipertumbuhanekonomi  di  Indonesia
mengalamikontraksi yang mengkhawatirkan. Hal
i nidi sebabkankarenaaturanPembatasanSosi al Berskal aBesar (PSBB) yang
menyebabkanmenurunnyaperformaf aktor-
faktordeterminanpertumbuhanekonomi sepertimuncul nyaPemutusanHubunganK er
ja (PHK) pada perusahaan formal maupun non-formal, berkurangnyastok modal
perusahaan yang menyebabkanperusahaanmengal amikerugian,
semakinbanyaknyapengangguran yang diiringidengankepadatanpenduduk yang
tinggi dan penurunanaktivitasekspor-

impordal amkegiatanperdaganganinternasional. Jika tidakditanganidenganbaik,



penurunanataukontraksi pertumbuhanekonomi secaraterusmenerunakandapatmemp
erburuktingkatkesej ahteraanmasyarakat.
M eli hatbetapapenti ngnyapertumbuhanekonomi makapentinguntukmengidentifikas

ifaktor-faktorapasgja yang  dapatmempengaruhipertumbuhanekonomi  di

Indonesia.
Jhingan (2016)mendefenisikanpertumbuhan Ekonomi
sebagai kenai kanjangkapanjangdal amkemampuansuatu negara

untukmenyedi akansemakinbanyak| eni sbarang-
barangekonomikepadapenduduknya,

kemampuani nitumbuhsesuai dengankemaj uanekonomi dan
penyesuai ankel embagaan dan ideologis yang diperlukannya.
Untukmengukurpertumbuhanekonomi, nilai PDB yang digunakanadalahnilai PDB
rillatau PDB atasdasarhargakonstan, PDB riiladal ahproduksibarang dan jasa yang
dinilaidenganharga-hargatetap, sedangkan PDB nominal adalahproduksibarang
dan jasa yang dinilaidenganharga-harga di masa sekarang(Mankiw, 2013). Berikut
data  pertumbuhanekonomi Indonesia yang  dilihatdarinilai PDB

atasdasarhargaK onstanperiodetahun 2016-2020.



Gambar 1. 1Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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6,00

5,18 >23 - 4,99
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00

2016 2017 2018 2019
(1,00)
(2,00)

(2,02)
(3,00)

Sumber : BPS Indonesia Dalam Angka, 2022

Gambar 1.1 di atasadalahjumlahpersentase rata-rata Pertumbuhanekonomi
di Indonesia tahun 2016-2020. Dapatdilihatbahwapertumbuhanekonomi di
Indonesia dari lima tahunterakhirmengalamifluktuasi.
Pertumbuhanekonomitertinggiberada pada tahun 2018 sebesar 5,43 persen.
Peningkatani niterjadikarenabeberapafaktor. Pertama,
meningkatnyakonsumsirumahtangga yang dapatmengendalikaninflasi. Kedua,
konsumsipemerintah yang juga meningkatdimanakonsumsiinidifokuskan pada
bel anjauntukmengurangi ketimpangan. Ketiga,
meningkatnyai nvestasi seperti kontribusi dari pembangunani nfrastrukturuntuk pemer
ataanantar wilayah. Terakhir, meni ngkatnyakegi atani mpor yang
diiringidenganmeningkatnyaekspordari Indonesia

Dapatdilihatpertumbuhanekonomiterendahberada pada tahun 2020 sebesar

-2,02 persen. Initerjadikarenadampak pandemic covid 19. Hal inisesuaidengan



yang dikemukakanKementerian KeuanganRepublik Indonesia 2022 Pandemi
Covid-19 sangat mempengaruhiperekonomian Indonesia mulaiawalkuartal |11
tahun 2020. Hal inidisebabkanadanyaperaturantentang Pembatasan Sosial
Berskala Besar
(PSBB) sehinggamenimbulkan lockdown kepadabeberapakotabertujuanmemutusk
anmatarantai penyebaran Covid-19.
Peraturani nimenyebabkanmeningkatnyapenurunanperekomian pada perusahaan
formal maupun non formal.
Penurunanperekonomi anmenyebabkanmuncul nyaPemutusanHubunganK erja
(PHK) disebabkan oleh perusahaanti dakdapatmembayarkanupah yang seharusnya.
Tidakhanyaitu, penurunaninibanyak yang
menyebabkanperusahaanmemutuskanuntukgul ungtikarataubangkrut.

K ontraksi di sebabkanadanyapenurunankonsumsi.

Selai nkonsumsi untukkebutuhansehari-hari.

Pendapatankonsumsi darisektortransportasiudara sangat
berpengaruhdengankontraksi yang dialami pada saatpandemi. Adanyaperaturan
PSBB menyebabkanmasyarakatterbatasdapatberpergianmel aluitransportasiudara.
Dapatdilihatpendapatan pada sektorpel ayananudaraberkurangsekitarlebihdari Rp.
200 Miliar.
Terbatasnyapenggunaantransportas udaramengaki batkanwi satawanasingmaupunl o
kaltidakdapatmenjalankankunjunganwisata di  Indonesia. Hal ini  sangat
berdampakkepadakota Bali dimanapendapatanmerekacukupbanyakdariwisatawan
yang sedangberkunjungdilihatdaripendapatan hotel dan restoran yang

menurunsekitar 50 persendaribiasanya.



Salah
satucarameni ngkatkanpertumbuhanekonomidapatdil akukanmel al ui pembentukan
modal. Pembentukan modal dapatdiartikansebagai proses

pengumpul anasetataupeningkatankekayaan yang digunakanuntukkesejahteraan di

masa yang akandatang. Pembentukan modal
bi saberasal daritabungankarenaakumul asi modal
berkaitandenganpeningkatanstokinvestasiriil yang

dibutuhkandal amperekonomian(Ugochukwu & Chinyere, 2013).
Selainpembentukan modal, faktorpenting yang
dapatmempengaruhi pertumbuhanekonomiadal ahjuml ahtengakerja.
Peningkatantenagakerja yang diimbangidenganpeningkatan output yang
dihasilkandapatmendorongpertumbuhanekonomi daerahtersebut.

M eni ngkatnyaj uml ahtenagak erjaakanmemungki nkansuatudaerahuntukmenambah

produksinyadal ammenghasilkanbarang dan jasa yang
dibutunhkanmasyarakat(Sukirno, 2013).
Pertumbuhanangkatankerjasecaratradi sional dianggapsebagai salah

satufaktorpositif yang memacupertumbuhanekonomi, jumlahtenagakerja yang
| ebi hbesarberarti akanmenambahtingkatproduksi (Todaro, 2006).

K emudianfaktorsel anjutnya yang
mempengaruhi pertumbuhanekonomiadal ahemisikarbondioksida. Salah
satupenilaianemisikarbondioks dadapatdilihatdarikebakaranlahan.Irfandi et 4.,
(2021) menyatakandampakkebakaranl ahanbagi masyarakatmerupakanhilangnyasu
mbermatapencaharianmasyarakatterutamauntukmereka yang

hi dupnyamasi hbergantung pada lahan.



Dampakkebakaranlahanterhadapmasyarakatdirasakan sangat mendalam  dan
mempengaruhiproduktivitaskerjanya. K ebakaranhutanataulahangambut  sangat
berpengaruh pada pendapatanmasyarakatkarenal ahan yang
ditanamnyai kutmusnah.
Dari

kurvaK uznetdapatdilihatbahwasemakinmeningkatnyapendapatanmasyarakat yang
berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada awalnyaakanmenimbulkanpolusi.
Namun, pada
akhirnyaakanmeningkatkankualitaslingkunganhidupkembalikarenasemakin  lama
masyarakatcenderungmengurangikegiatanekonomi yang
menyebabkaneksternaitas, dan
denganmeningkatnyapendapatanmasyarakatakancenderungmeningkatkankepeduli
anterhadaplingkunganmel al ui penggunaanteknol ogi yang
ramahlingkungan(Zuldareva, 2017).

Selanjutnyakepadatanpenduduk juga mempengaruhipertumbuhanekonomi.
Y unianto

(2021) menyatakankepadatanpendudukdapatmempengaruhi kualitashidupmasyarak

atnya. Pada daerahdengankepadatan yang tinggi,
usahameningkatkankualitaspendudukakanl ebihsulitdilakukan. Hal
i nimenimbul kanpermasal ahansosi alekonomi, kesejahteraan, keamanan,

ketersediaanlahan, air bersih dan kebutuhanpangan. Dampak yang paling
besaradal ahkerusakanlingkungan.
Semuakebutuhanmanusi adi penuhidarilingkungan,

karenalingkunganmerupakansumberalam yang



digunakanuntukmemenuhikebutuhanhi dupmanusia.

K ebutuhantersebutmeliputikebutuhanpangan, papan, air bersih, udarabersih dan
kebutuhanlainnya. Rahman et a. (2017)
menemukandampakpositif pertumbuhanpendudukterhadappertumbuhanekonomi.
Hasil yang sama juga diungkapkan oleh penelitian Owusu et a. (2012) di mana
merekamenemukanbahwapopul asi sebenarnyadapatmenjadi pendorongutamapenge
tahuan dan
dengandemikianpertumbuhanekonomiasal kanpemerintahmemainkanperan ~ yang
tepat.

Selanjutnyaketerbukaanperdagangaan juga
mempengaruhi pertumbuhanekonomi. Habibi (2015)
mengatakanpenerapankebijakan  trade  openness  terutamabagi  negara
berkembangakanmampumenjadi komponenaktifdalammendorongl g upertumbuhan
ekonomijangkapanjang, karenabatasan yang diberlakukan pada
sal uranperdaganganakandi sesual kandengankoridorperekonomiandalam negeri.
Negara yang terintegrasisecara globd
dal amsi stemperekonomianterbukaakanmel akukanketerbukaanperdaganganinterna
sional berusahameni ngkatkandayasai ngdengantuj uanuntukmendapatkankeuntunga
nperdagangan dan peningkatanPertumbuhan (krumang, 2004). Setiap negara
bergantungkepada negara lain
untukmemenuhikebutuhandomestiknyakarenatidaksemuakomoditasdimiliki  oleh
setiap negara, makaterjadilahperdaganganinternasional (Case and Fair, 2007).

Berdasarkanhaltersebutmakapenelititertarikuntukmeneliti  “Faktor-Faktor

Yang MempengaruhiPertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”.



B. PerumusanM asalah

Berdasarkanl atarbel akangmasal ahdiatas,

makadirumuskanmasal ahpenelitiansebagai berikut :

1

Segjauh mana pengaruhstok modal terhadappertumbuhanekonomi di
Indonesia?

Segjauh mana pengaruhjumlahtenagakerjaterhadappertumbuhanekonomi

di Indonesia?

Segjauh mana
pengaruhemisi karbondi oksi daterhadappertumbuhanekonomi di
Indonesia?

Sejauh mana pengaruhkepadatanpendudukterhadappertumbuhanekonomi

di Indonesia?

Sgauh mana
pengaruhketerbukaanperdaganganterhadappertumbuhanekonomi di
Indonesia?

C. TujuanPendlitian

Adapun tujuanpenelitimel akukanpenelitianiniadal ahuntukmengetahui:

1

Untukmengetahuipengaruhstok modal terhadappertumbuhanekonomi di
Indonesia.

Untukmengetahui pengaruhjuml ahtenagakerj aterhadappertumbuhanekono
mi di Indonesia

Untukmengetahui pengaruhemisikarbondi oksi daterhadappertumbuhaneko

nomi di Indonesia.



4.  Untukmengetahui pengaruhkepadatanpendudukterhadappertumbuhaneko

nomi di Indonesia.

5. Untukmengetahui pengaruhketerbukaanperdaganganterhadappertumbuha
nekonomi di Indonesia.

D. ManfaatPenelitian
Sesuaidengantujuanpenelitian, diharapkanhasil yang diperoleh di

dalampenélitiani ninantinyadapatmemberikanmanf aatpositifbagi:

1. Hasil penelitianinidiharapkandapatmenambahkhasanahil mupengetahuan
di bi dangekonomiterutamaekonomipembangunan dan
dapatdijadikansebagai bahanreferensibagipenelitisgenis pada masa yang
akandatang.

2. Hasl
penelitianinidiharapkandapatmemberikanbahanmasukandal ammembuatk

ebijakanuntukmeni ngkatkanpertumbuhanekonomi di indonesia.
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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

Pertumbuhan Ekonomi

Jhingan (2016)mendefeni sikanpertumbuhan Ekonomi
sebagai kenai kanj angkapanj angdalamkemampuansuatu negara
untukmenyedi akansemakinbanyak| enisbarang-
barangekonomi kepadapenduduknya,kemampuani nitumbuhsesuai dengankema
juanekonomi  dan  penyesuaiankelembagaan dan  ideologis yang
diperlukannya.

Pertumbuhan Ekonomi merupakan proses kenaikan output per kapita yang
terusmenerusdal amjangkapanjang, yang menjadi salah
satuindikatordal amkeberhasi lanpembangunansertapeni ngkatank esej ahteraan(
Machmud, 2016). Pertumbuhan Ekonomi
adal ahpeningkatankegi atanproduksi secarariiltidaktermasukkenaikanharga,
dalambentukbarangataupunj asadal amperiodetertentu(Sjafrizal, 2014).

Untukmengukurpertumbuhanekonomi, nila PDB yang
digunakanadalahnilai PDB riilatau PDB atasdasarhargakonstan, PDB
riilladalahproduksibarang dan jasa yang dinilaidenganharga-hargatetap,
sedangkan PDB nominal adalahproduksibarang dan jasa yang
dinilaidenganharga-harga di masa sekarang(Mankiw, 2013).

Menurut Adam Smith dalam(Arsyad, 2015), proses

pertumbuhanekonomi dapatdi bedakanmenjadi duaaspekutama,
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yaitupertumbuhan output total dan pertumbuhanpenduduk.
Dalamaspekpertumbuhan output total
terdapatti gaunsurpokokdarisistemproduksi suatu negara yaitu:

1) Sumberdayaalam yang tersediamerupakanwadah paing
mendasardarikegi atanproduksi suatumasyarakatdi mana uml ahsumberdayaal a
m yang tersediamempunyaibatasmaksimumbagipertumbuhan. Maksudnya,
jikasumberdayaal ambel umdigunakansepenuhnya, makajumlahpenduduk dan
stok modal yang adaakanterusmemacupertumbuhan output. Namun,
pertumbuhan output
tersebutakanberhentijikasemuasumberdayaal amtel ahdigunakansecara
optimal.

2)  Sumberdayamanusiadirepresentasikan  oleh  jumlahpenduduk.
Sumberdayamanusiamemegangperanan yang pasifdalam proses pertumbuhan
output. Maksudnya,
jumlahpendudukakanmenyesuai kandiridengankebutuhanakantenagakerjadaris
uatumasyarakat.

3) Akumulasi modal yang dimiliki, dimanastok modal memegangperanan
paling pentingdalampembanguanekonomi. Stok modal
merupakanunsurproduksi  yang sangat menentukantingkatpertumbuhan
output.

Teoripertumbuhanneo-klasik yang disampaikan oleh Solow dan Swan
menyatakanbahwapertumbuhanekonomitergantung pada
pertumbuhanpenyedi aanf aktor-faktorproduksi yang berupapenduduk,

tenagakerja, dan akumulas modal. model
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pertumbuhansol owi ni seringdi sebutsebagai model
pertumbuhanneoklasik(Mankiw, 2013). Model
dasardal ampertumbuhani niadal ah:
Y =F(K,L)
Dimana:
Y = Output

K = Kapital/modal fisik

L = Tenagakerja

Menurut Solow, pertumbuhan output
sel a ubersumberdari satuataul ebihdaritigafaktor, yaitukenaikankuantitas dan
kualitastenagakerja (melalui pertumbuhanpenduduk dan
perbaikanpendidikan), penambahan modal (melaluitabungan dan investasi)

sertapenyempurnaanteknologi. Sementaraitu, teoripertumbuhanbarumenurut

Romer dalam(Todaro,
2006)menj el askanjikapertumbuhanekonomilebihditentukan oleh
sistemproduksi, bukanberasal dariluarsistem.
K emajuanteknol ogimerupakanhal yang endogen,

pertumbuhanmerupakanbagi andarikeputusanpel aku-

pel akuekonomiuntukberi nvestasi dalampengetahuan. Peran modal
| ebi hbesardari sekedarbagi andari pendapatanapabila modal yang
tumbuhbukanhanya modal fisik dan modal manusia. Dalamteoripertumbuhan
endogen, peraninvestasidalam modal fisik dan modal
manus aturutmenentukanpertumbuhanekonomijangkapanjang(M ankiw,

2013). Model dasardal ampertumbuhaniniyaitusebagai berikut,
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Y =Af(K,H,L)
Dimana:
Y = output
A =teknologi
K = moda
L = tenagakerja
H = sumberdayamanusia
2. Stok Modal

Secarateoritis, perekonomiansuatu negara  ditentukan oleh
setidaknyaduaf aktorproduksi, yaitubarang modal (capital) dan tenagakerja
(labor). Barang modal atau capital memberikankontribusiberupabangunan,
mesin-mesin, aattransportasi dan barang modal lainnya,
sedangkankontribusitenagakerj adiwujudkandal ambentukkeahlian (skill).
K eduaf aktorproduksitersebutsecarabersama-samamenggerakkanvariabel -
variabel ekonomilainnyasehi nggaterjadi pertumbuhanekonomi.

Hubunganstok modal dan
pertumbuhanekonomidijel askandalamT eori Pertumbuhan Harrod
Domarmengenai pentingnyapembentukan modal bagi aktivitasperekonomian.
Teoriini juga menj el askanbagaimana modal
tidakhanyaberperanpenti ngdal ammeni ngkatkanperekonomiansuatu negara
namun juga mampumeningkatkanpermintaanef ektifmasyarakat(Hasan, 2022).

ArsyaddalamHasan (2022)menyebutkanjikaT eori Harrod
Domarmemilikibeberapaasumsi,  diantaranyaperekonomianberada  pada

kondisifull employment, perekonomianterbagi atasdua sector
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yaitusektorrumahtangga dan sektorperusahaan,
jumlahtabunganmasyarakatproporsi onal denganjuml ahpendapatannasional,

adanyakecenderungmenabung yang besarnyakonstan dan perbandingan
modal tetap dan perbandinganpertambahan modal output yaitukonstan.
Teoriinimenjel askanbahwaseti apperekonomianbi samenyisi hkansebagi anprop
orsitertentudari pendapatannasi onal nyauntukmenggantibarang-barang  modal
sepertibangunan  dan  aktivatetap yang telahrusak. Namun, agar
peni ngkatanl aj upertumbuhanekonomi dapattercapail ebi hbai kmakadi butuhkan

beberapainvestasi-investasibarusebagaipenunjang dan  tambahanbagistok

modal.

Hubunganstok modal dan pertumbuhanekonomi juga
dijelaskandalamT eori Pertumbuhan Solow-Swan.
Teoriinimembahasbaga manapertumbuhanekonomibergantung pada
keberadaanfaktor-faktorproduksi sepertijumlahpenduduk, tenagakerja,
akumulasi modal dan teknologi.

Teoriinimemilikiasumsibahwaperekonomianberada pada  kondis  full
employment dan pemanfaatanpenuhatasfaktor-faktorproduksi yang dimiliki.
Hal iniberartijikaberkembangatautidaknyaperekonomian sangat bergantung
pada pemaksi mal anfaktor-faktorproduksi sepertijumlahpenduduk, tenagakerja,
akumulasi modal dan teknologi.
Teoriinimenj el askandalammenghasi|kanbanyaknya output,
perusahaandapatmenggunakankombinasijumlahtenagakerja dan modal yang
berbeda-beda.  Apabilaperusahaani nginmenggunakanlebihbanyak  modal,

makaperusahaanharusmengurangijumlahteagakerja yang digunakan,
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begitupunsebaliknya.
Adanyhaliniakanmembuatsuatuperekonomianmempunyai kebebasan yang
tidakterbatasdalammenentukankombinasiantara modal dan tenagakerja yang
akandi gunakanuntukmenghasilkantingkat output tertentu(Hasan, 2022).

Fitria (2022)menyebutkanpertumbuhanekonomiakantumbuh, apabilastok
modal ditingkatkan. Peningkatanstok modal dilakukanmelaluiinvestasi. Oleh

karenai tupentinguntukmenciptakaniklim yang baikbagiinvestasi sehingga juga

meni mbul kandampak yang positifbagi pertumbuhanekonomi.
Pertumbuhanekonomi juga
akanmeningkatapabil anilaiinvestasi netol ebi hbesardaripada nol. Hal

i ni di sebabkanketi kai nvestasi netosamadengannol ,
perekonomianhanyadapatberproduksi pada tingkatsebelumnya. Makadariitu,
penti ngnyauntukmenambahkuantitasstok modal yang
disertaidenganpeningkatankualitas.
Jumlah TenagaKerja

Tenaga kerjaadalah salah
satufaktorproduksi yangdi gunakandal ammel aksanakanprosesproduksi.
Dal amprosesproduksitenagakerjamemperol enpendapatansebagai bal asj asadari
usaha yangtel ahdilakukannyayakniupah.
M akapengerti anpermintaantenagakerjaadal ahtenagakerja yang diminta oleh
pengusaha pada berbagai tingkatupah.

Tenaga kerjaadal ahsetiap orang yang
sedangbekerjaataumencaripekerjaan dan

mampuuntukbekerjasertamemenuhi persyaratanperaturanperburuhansuatu
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negara. Angkatan kerjaadal ahsetiap orang yang
termasukdal amkel ompokusi akerj asesual denganundang-undangperburuhan
negara yang bersangkutan(L atumaerissa, 2015).

Beberapateori yang
menyebutkanperanantenagakerjabagi perekonomiansuatu negara diantaranya:

a. Teori Harrod-DomardalamHarnita (2020)
menj el askaninvestasitidakhanyamenciptakanpermintaan,  tetapi  juga
memperbesarkapasitasproduksi. peran modal dalam model
pertumbuhansanganpenting,
akantetapi kapasitasproduks hanyadapatmeningkatbil asumberdaya lain
(modal fisik) membesar. Disampingitudalam model pertumbuhan,
jumlahpenduduk yang besartidakmengurangipendapatan per kapitaasalkan
modal fisiknyameningkat.

b. Teori Keynes dalamHarnita (2020)
menj el askanbahwakaumklasi kpercayabahwaperekonomian yang
dilandaskan pada kekuatanmekanisme pasar
akansel a umenujukeseimbangan (equilibrium).
Daamposi sikesei mbangansemuasumberdaya, termasuktenagakerja,
akandigunakansecarapenuh  (full-employed).  Dengandemikian  di
bawahsistem yang didasarkan pada mekanisme pasar
tidakadapengangguran. Kaautidakada yang bekerja,
daripadatidakmemperol enpendapatansamasekali,
makamerekabersedi abekerjadengantingkatupah yang |ebihrendah,

kesedi aanuntukbekerjadenganti ngkatupahl ebi hrendahi niakanmenarikperus
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ahaanuntukmempekerjakanmerekal ebihbanyak. UU No. 13 tahun 2003
Bab | pasa 1 ayat 2 disebutkanbahwatenagakerjaadalahsetiap orang yang
mampumel akukanpekerjaangunamenghasilkanbarang dan
atauj asabai kuntukmemenuhi kebutuhansendi rimaupununtukmasyarakat.

c. Teori Lewis dalam(Todaro,
2006) men; el askanbahwakel ebi hanpek erjamerupakankesempatan dan
bukansuatumasal ah.

K el ebi hanpekerjasatusektorakanmemberikanandil terhadappertumbuhan
output dan penyediaanpekerja di sektorlain. Ada duastruktur di
dalamperekonomian negara berkembang, yaitusektorkapitalis modern dan
sektorsubsi stenterbel akang. Menurut Lewis
sektorsubsi stenterbel akangti dakhanyaterdiridari sektorpertanian, tetapi juga
sektor informal  sepertipedagang kaki lima dan pengecerkoran.
Sektorsubsi stenterbel akangmempunyai kel ebihanpenawaranpekerja  dan
tingkatupahrel atifmurahdari padasektorkapitalis modern.
L ebi hmurahnyabi ayaupahpekerj aasal pedesaanakandapatmenj adipendoron
gbagipengusaha di
perkotaanuntukmemanf aatkanpekerjaantersebutdal ampengembangani ndust
ri modern perkotaan.
4. EmisiKarbondioksida
Emisikarbonmerupakansuatuukuranatas total emis gas rumahkaca yang
disebabkansecaralangsung dan tidaklangsung oleh suatuorganisasi, produk,
peristiwa, atauseseorang. Sebagian besar gas rumahkacaumumnyadihasilkan

oleh aktivitasmanusia, yaitukarbondioksida,
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terutamadari pembakaranbahanbakarfosiluntukmenghasilkanlistrik,
pemanasan, transportasi(Heizer & Render, 2015).

Di Indonesia, pengungkapan dan
pel aporanatasi nformasiinimul ai berkembangdenganadanyaperaturanpemerinta
hsepertiPeraturanPresiden No. 61 Tahun 2011 mengenaiRencanaAksi
Nasional PenurunanEmisi Gas RumahKaca, PeraturanPresiden No. 71 Tahun
2011 mengenaiPenyelenggaraaninventarisasi Gas RumahKaca Nasional dan
adanyatuntutandari stakehol der perusahaan.
Peraturanpemerintahtersebutdikel uarkandal amrangkauntukmengurangiemisik
arbon.

HipotesisKurvalLingkungan Kuznets atauEnvironmental Kuznets Curve
(EKC)berusahamen; el askanketerkai tanantarapertumbuhanekonomi dan
kerusakanlingkungan. Menuruthipotesis EKC, pembangunanekonomi yang
direpresentasikandenganProdukDomestikBruto (PDB) per kapita, pada
tahapawalindustrialisasi akandiiringi denganpeni ngkatankerusakanlingkungan.
Hal iniberkaitandenganperilaku dan
kebutuhanmasyarakatuntukmeningkatkantaraf ekonomitanpamemedulikanda
mpaknyaterhadapkeberlanjutanjangkapanjang. Setelahmencapaititik PDB per
kapitatertentu, perekonomianakanbertransi sikesektorjasa yang
membutuhkanekspl oitasi sumberdayal ebi hsedikitdi serta peningkatankesadara
nlingkunganmasyarakat,  sehinggakerusakanlingkunganakanmenurun(Stern,

2013).
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Gambar 2.1 KurvalLingkungan Kuznets
Sumber: PanayatoudalamNoor (2020)
Environmental Kuznet

Curvemenggambarkanbaga manahubunganantarati ngkatpertumbuhanekonom
idengandegradasilingkungan  di  suatu wilayah. Pada bagian A
pendapatansuatu negara masihtergolongrendah, makaperhatian negara
tersebutakantertuju pada baga manacarameningkatkanpendapatan di suatu
wilayah tersebut, bai kmel al ui produksimaupuninvestasi yang

mendorongterjadinyapeni ngkatanpendapatandenganmengesampingkanpermas

alahankualitaslingkunganhidup. Pada titik B
merupakanpuncakdaridegradasilingkungan (titikbalik)
yai tudimanakeadaanpertumbuhanekonomi yang

tinggidengandegradasilingkungan yang telahmencapaititikmaksimal yang
dapatditerima oleh masyarakat,
karenahalitukesadaranakanlingkunganmeningkat. Selanjutnya pada titik C
pertumbuhanpendapatanakandiikuti oleh
menurunnyatingkatdegradasilingkungan.

Teoriinidikembangkanatasdasar permintaanakankualitaslingkungan yang
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dapatmeningkatkanpengawasansosia dan
regul asi pemerintahsehinggamasyarakatakanl ebihsejahtera(ldris, 2012).
Kebakaranhutan dan lahanadal ahbentukdarikerusakanlingkungan yang

meni mbul kanbanyakdampaknegatif. Sebagian besardampak yang

ditimbulkanmerupakanhasildari produkkimiautama dan
emisisekunderpembakaran,salah satunyaadal ahkarbondioksida.
Emisikarbondioksida (COy)

yangdilepaskankeatmosf erberasal darihasi | pembakaranbiomassatumbuhan.

Senyawabahankimiainimerupakan salah satu gas rumahkaca Yyang

memilikipotensimemberikandampak pada iklim global
mel al ui pemanasanatmosferbumi. Emisikarbondioksida yang
dihasilkandarikebakaranhutan dan lahan juga
menyebabkanti mbul nyamasal ahkesehatan yang
mengakibatkanpenurunanproduktivitas pada
masyarakatsehinggaberpengaruhterhadapturunnya output dan

pertumbuhanekonomi(Saharjo & Putri, 2019)
KepadatanPenduduk

Kepadatan penduduk di suatu negaraberkaitan dengan permintaan dan
penawarandan identik dengan ketersediaantenaga kerja yang melimpah.
Ketersediaan tenaga kerja di suatu negaramerupakan salah satufaktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusanperusahaan yang berlokas di suatu
negara atau di negara lainnegara dalam memproduks barang dan
jasa.Perusahaan cenderung memilih lokas produksinegara yang menyediakan

tenaga kerja dengan jumlah besardan kualitas yang baik. Hal ini tentunya
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berkaitan denganperhitungan biaya yang akan dikeluarkan atau keuntungan
yang diperolehakan diperoleh perusahaan.

Beberapa dampak perlu dipertimbangkan terkait dengankepadatan
penduduk, termasuk The Law ofDiminishing Marginal (Hukum
Pengembalian Marginal yang SemakinMenurun). Jika hukum ini berlaku,
ituberarti penambahan jumlah tenaga kerja secara terus menerus, tidak akan
meningkatkan output perusahaanekonomi tetapi bahkan akan mengurangi
outputdariekonomi. Kondisi ini disebabkan oleh tidak efektif danpenggunaan
tenaga kerja yang efisien(Nicholson & Snyder, 2012).

Kepadatan penduduk memegang peranan penting dalammasyarakat
pemanen, yaitu masyarakat yang bergantung padapertanian dan sumber daya
alam. Terlau tinggikepadatan penduduk dapat membuat mereka miskin
karena rendahdaya dukung sumber daya per kapita, populasi rendahkepadatan
memiliki masalah biaya per kapita yang terlalu tinggimembangun dan
memelihara infrastruktur untuk mengumpulkan danmembawa sumber
dayanya ke pasar (Y egorov, 2015).

Malthus(1978) daamRachmawati (2017) memiliki sebuahpemikiran
pesimis tentang dampak populasipertumbuhan pada perekonomian. Malthus
berpendapat bahwapertumbuhan populas tumbuh sesuai denganurutan
geometris. Peningkatan populas yang cepat akanmenghasilkan rasio
ketergantungan yang tinggi dan akan mengurangikesejahteraan rakyat.

Kepadatanpenduduk yangagresif dan terlautinggi  (ledakanpenduduk)

dapatmeni mbul kandampakburukbagi kehi dupanmasyarakatterutamadal ambida
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ngsosi alekonomimasyarakat. Adapun

dampakdariledakanpendudukadal ah(Christiani et al., 2014):

a. Semakinterbatasnyasumber-sumberkebutuhanpokok (pangan, sandang,
papan, yang layak). Akibatnyasumber-
sumberkebutuhanpokoktersebutti dakl agi sebandingdenganbertambahnyaju
mlahpenduduk.

b. Tidaktercukupinyafasilitassosial dan kesehatan yang ada (sekolah,
rumahsakit, tempatrekreasi)
sertaberbagaifasilitaspendukungkehidupanlain.

c. Tidaktercukupinyal apanganpekerjaanbagitenagakerja yang ada,
akibatnyaterjadil ahpeningkatanjumlahpengangguran dan berdampak pada
menurunnyakualitassosial.

K eter bukaanPer dagangan

K eterbukaanperdagangandidefini stkansebagai penghapusankontrol pemeri
ntah pada perdaganganbarang dan
jasauntukmemberlakukanperdaganganbebasinternasional. Globalisas  juga
menuntutsetiap Negara untukmemilikiketerbukaanperdaganganinternasional

yang luas(Sachithra et a., 2014).

Secarateoriti sketerbukaanperdagangandapatmemberi kankeuntungansecaraeko

nomikarenameningkatnyaakses pasar dan surplus ekonomisecarakesel uruhan.

Perdaganganbebas juga memberikansg umlahmanfaat,
sepertiterpenuhinyabahanbakupenolong dan barang modal,
peningkataninvestasidalamindustri, mendorongpeningkatankapasitas

(capacity  building)  untukpeningkatandayasaingindustridomestik,  dan
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peningkatandayabelimasyarakat. Namun,
keterbukaanperdaganganti dakdapatmemberikanmanf aat yang
besarjikadayasai ngindustridomestikl ebi hrendahdi bandi ngkandenganindustrilu
ar negeri (Novitasari, 2015).

Pada
sebuahperekonomiantertutupmasyarakatmenghadapi satukeputusanyai tumena
bungataumembeli (konsumsi), namun pada
sebuahperekonomianterbukamasyarakatmenghadapi duakeputusanyai tumenab
ungataumembeli, dan  membelibarangdomestikataumembelibarangasing.
Inilah yang disebutketerbukaandipasarbarang yang
memungkinkanmasyarakat dan
perusahaanuntukmemilihantarabarangdomestikataubarangasing.
Pilihantersebuttentunyabergantungkepadakurs rill
yaituhargarel atifbarangdomestikterhadapbarangasing.

Sel anj utnyaketerbukaandi pasarkeuanganmemungkinkan investor
untukmemilihasetdomestikatauasetasing.
Pilihantersebutkhususnyabergantung  pada  sukubungadomestik  dan
sukubungaasing, dan pada tingkatapresiasi yang diharapkandarimata uang
domestik (Blanchard dan Johnson, 2014).

Neracapembayaranmencatattransaksisuatu negara dengan negara lain.
Neracatransaksi berjal ansamadenganjuml ahneracaperdagangan,
pendapatanbersih, dan transfer bersih yang diterimasuatu negara dari negara
lain. Artinyasaldotransaksi modal samadenganaliran modal dariseluruh dunia

dikurangialiran modal keseluruh dunia. Lain
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hal nyayaituneracaperdaganganadal ahselisihantaraekspor dan impor. Jika
ekspormelebihiimpor, terjadi  surplus perdagangan (secaraekuivalen,
neracaperdaganganpositif.

Sebaliknyajikai mpormel ebihieksporterjadi defisitperdagangan

(secaraekuival enneracaperdagangannegatif), sedangkantransaksiberjalan dan
transaksi modal adalahcerminansatusama lain (Blanchard dan Johnson, 2014).

Terlepasdarimasal ahstatistik, transaksiberjalanditambahtransaksi modal
harussamadengan nol. Defisittransaksiberjalanadalahdidanai oleh arus modal
bersihdari negara lain, begitupuladengandengantransaksi surplus modal,
serupadenganitu  surplus  transaksiberjal anberkaitandengandefisittransaksi
modal (Blanchard dan Johnson 2014).

K eterbukaanperdagangandapatdi artikandenganperdaganganinternasional .
Perdagangani nternasi onal adal ahperdagangan yang dilakukan oleh
penduduksuatu negara lain atasdasarkesepakatanbersama. Penduduk yang
dimaksuddapatberupaantarperorangan (individudenganindividu),
antaraindividu dan pemerintahsuatu negara ataupemerintahsuatu negara
denganpemerintah  negara lain (Oktaviani dan Novianti 2014).
Perdaganganinternasional yang tercermindarikegiatanekspor dan imporsuatu
negara menjadi sdah satukomponenda ampembentukan PDB
(ProdukDomestikBruto) darisisipengel uaransuatu negara.
Peningkataneksporbersihsuatu negara
menjadifaktorutamauntukmeningkatkan PDB suatu negara. Sebagal negara
yang meneragpkansistem pasar bebasmenyebabkanpertumbuhanekonomi

Indonesia sangat dipengaruh oleh kinerjadari perdaganganinternasional.
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HubunganAntar Variabel

1. PengaruhStok Modal TerhadapPertumbuhan Ekonomi

Pembentukan modal merupakan salah satu determinan penting bagi
peningkatan pertumbuhan ekonomi (Sunny & Nathaniel-C, 2016).
Adanya keterkaitan antara pembentukan modal dengan pertumbuhan
ekonomi disebabkan pembentukan modal dapat meningkatkan stok
barang-barang moda untuk mendukung kegiatan produksi. Eksistens
stok barang modal sebagai salah satu syarat penting bagi peningkatan
produks secara eksplisit dapat dijelaskan dalam teori pertumbuhan
solow(Amri & Aimon, 2017).

Mengacu pada fungsi Cobb-Douglas dapat dipahami bahwa
peningkatan stok barang-barang modal dapat meningkatkan tingkat
produksi yang pada akhirnya mendorong  pertumbuhan
ekonomi.Kepedulian ahli ekonomi terhadap pentingnya barang modal
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari model
pertumbuhan ekonomi klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith,
David Ricardo dan Thomas Malthus yang menempatkan investas
produktif dan pembentukan modal sebagai mesin pertumbuhan ekonomi
(Osundina & Osundina, 2014).

Shuaib & Ndidi (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pembentukan modal dengan pertumbuhan
ekonomi. Penelitian Srinivasakumar et al., (2015) juga mengungkapkan
hasil yang sama dimana peluang pertumbuhan ekonomi secara signifikan

dipengaruhi  oleh  pembentukan moda. Rahman e 4.,



26

(2020)menyatakanpembentukan modal tetapbruto per
kapitasebagaiproksidaripersediaan modal. Dewi et a., (2021)
menyatakan dari hasil analisis VECM menunjukkan bahwa dalam jangka
panjang variabel Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Gross Domestic Product (GDP). Analisa
jangka pendek untuk variabel Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Domestic Product (GDP).
PengaruhJumlah Tenaga KerjaT erhadapPertumbuhan Ekonomi
Tenaga Kerjamerupakan modal
bagi bergeraknyarodapembangunan,
tanpaadanyatenagakerjamakasemuasumberdayaal amti dakdapatdikel ola
dan tanpaadanyapengetahuan yang
ef ektifmakarodapembangunanakanberjalanlambat. Jumlah dan komposisi
Tenaga
K erjaakanterusmengal ami pendekatansei ringdenganberl angsungnya
proses demografi. Bagian tenagakerja yang

aktifdalamkegiatanekonomidisebutangkatankerja(Alexander, 2017).

Di dalamteori pertumbuhanekonomi neo-
klasi kdij el askanbahwapertumbuhanekonomibergantung pada
perkembanganfaktor-faktorproduksi, diantarnyaadal ahtenagakerja.

Semakintinggi ataumeni ngkatjumlahangkatankerja,
makaakansemakinbesar pula pendapatannasional dan semakinmeningkat
pula pertumbuhanekonomi. Todaro (2006)

menyatakanbahwapertumbuhanpenduduk dan
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pertumbuhanangkatankerja(labor force) mampumemberikanefek yang
baik dan positifbagipertumbuhanekonomisuatu negara. Jumlahangkatan
yang |ebihbesarberartijumlahpekerjaproduktif yang Iebihbanyak dan
jumlahpenduduk yang besarsecaramenyel uruhakanmemperbesarukuran
pasar dalam negeri.Selainitu, teori modal
manusi amenambahkanjikakualitastenagakerja juga
harusdiimbangi denganjuml ahtenagakerja yang melimpah di suatu negara.
Tenaga  kerjadengankualitas  yang  tinggimemilikiketerampilan,
pengetahuansertaproduktivitas yang |ebihbaikdalammenghasilkan output

| ebihbesarbagi suatu negara (Fauzi, 2022).

Widayati et a.,
(2019)menemukanjuml ahtenagakerjaberpengaruhsecarapositif dan
signifikanterhadappertumbuhanekonomi. Hal

tersebutmenunj ukkanbahwaapabi | aseseorangbekerjamakaakanberpengar
uh pada pendapatannya. Pendapatan yang meningkatakanberpengaruh
pada dayabelimasyarakat yang juga akanmeningkat.
Sehinggapeni ngkatanj uml ahtenagakerjaakanmeningkatkandayabelimasya
rakat yang pada akhirnyameningkatkanpertumbuhanekonomi.

Ha serupa juga ditemukanBarimbing & Karmini, (2015) yang

menyatakantenagakerjaberpengaruhpositif dan
signifikansecaraparsi aterhadappertumbuhanekonomi.Begitu juga
denganLubis

(2014)menemukanj uml ahtenagakerjadilihatdari banyaknyajuml ahpendud

ukbekerjaberpengaruhpositif dan
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signifikanterhadappertumbuhanekonomi.

Denganbertambahnyaj uml ahpenduduk yang
bekerjamakaproduktivitasdaritenagakerjaakansemaki nmeningkatsehingg
ahalinidapatmemacupertumbuhanekonomi.

PengaruhEmisiK ar bondioksidaT er hadapPertumbuhan Ekonomi

Emisikarbondioksidan dan
pertumbuhanekonomimemilikiketerkaitan yang sangat
eratsebagai manadij el askandal amHipotesisKurva Kuznets.
BerdasarkanHipotesisKurva Kuznets

dijelaskanbahwaketi kapendapatanmasyarakatsemakinmeningkat,  yang
berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada
awal nyaakanmenimbulkanpolusi. Namun, pada
akhirnyamasyarakatakansadaruntukmeningkatkankualitaslingkunganhidu
p, denganbegitumasyarakatakanmulai untukmengurangiaktivitasekonomi
yang dapatmeni mbulkanekstrenalitasnegatif dan
denganmeningkatnyapendapatan,
masyarakatakancenderungmeni ngkatkankepedulianterhadaplingkunganm
el aluipenggunaanteknol ogi yang ramahlingkungan.
Dapatdisi mpulkankeberadaanemisikarbondioksida yang
meningkatakanberdampakkepadapenurunanproduktivitas modal  dan
tenagakerjakarenatingginyaemisi karbondi oksi daakanmenyebabkanmasal
ahkesehatanbagitenagakerja(Noor, 2020).

[rfandi et al.,

(2021) menyatakandampakkebakaranl ahanbagi masyarakatmerupakanhila
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ngnyasumbermatapencaharianmasyarakatterutamauntukmereka yang
hidupnyamasi hbergantung pada lahan.
Dampakkebakaranlahanterhadapmasyarakatdirasakan sangat mendalam
dan mempengaruhiproduktivitaskerjanya.
K ebakaranhutanataul ahangambut sangat berpengaruh pada
pendapatanmasyarakatkarenalahan yang ditanamnyaikutmusnah.Saidi &
Hammami (2015)menelitipengaruhpenggunaanenergi dan emisi CO2
terhadappertumbuhanekonomi di 58 negara, dan
hasilempirismerekamenunjukkanbahwaemisi CO2
berpengaruhnegatifterhadappertumbuhanekonomi.
Para

pakarekonomi mengemukakanhubunganantaraperubahanpendapatan  dan
kualitaslingkungan, hubunganinidikenaldenganEnvironmental Kuznets
Curve yang

menj adi ukuranstandardal amperbincangantekni smengenailingkungan.

Menurut Grossman dan Krueger dalamZuldareva
(2017)menyatakanEnvironmental Kuznets
curvemenggambarkanhubunganantarkualitaslingkungan yang

diekspresikandenganemisi-emisipolutan dan pendapatan per kapita
Hubunganantaraberbagaiindikatorkerusakanlingkungan dan pendapatan
per kapitainimembentuk U terbalik. Hal inimenggambarkan ide
dasardariteoridistribusipendapatan yang dikenalkan oleh kuznet yang
menemukanbahwabentukkurva U terbalik(inverse

U)antarsuatul ndi katorketimpangandengantingkatpendapatan. Pada
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saatmel akukankonsumsi masyarakatmenggunakanbanyaksumberdayaal a
m dan
teknol ogikotorsehinggamenyebabkankerusakanlingkungantanpaadaupaya

penanggulangan. Pada kurvaKuznet juga terlihatbahwa pada

saatpendapatanmasyarakatmul ai naik,
kualitaslingkunganakanmenjadilebihbaik dan marginal
utilitaskonsumsi akanmenurun. Hal

inimengi syaratkanbahwamasyarakatmul aimenghargail ebihbesarkualitasli
ngkunganhidup yang lebihbaik.
Dari
kurvaK uznetdapatdilihatbahwasemakinmeningkatnyapendapatanmasyara
kat yang berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada
awal nyaakanmenimbulkanpolusi. Namun, pada
akhirnyaakanmeningkatkankualitaslingkunganhidupkembalikarenasemak
in lama  masyarakatcenderungmengurangikegiatanekonomi  yang
menyebabkaneksternalitas, dan
denganmeningkatnyapendapatanmasyarakatakancenderungmeningkatkan
kepedulianterhadaplingkunganmel al ui penggunaanteknol ogi yang
ramahlingkungan(Zuldareva, 2017).
4. Pengar uhK epadatanPenduduk T er hadapPer tumbuhan Ekonomi
Kepadatan penduduk menggambarkan penyediaan tenaga kerja
yang besar, yang diharapkan dapat mendukung perekonomian. Populasi
yang relatif besar diharapkan dapat menciptakan produk yang lebih

banyak dan bervariasi. Simondalam (Sogjoto et a., 2022)menunjukkan
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bagai mana kehidupan lebih baik dengan jumlah penduduk yang besar dan
terus bertambah, karena akan menambah bekal pengetahuan dan tenaga
kerja yang terlatih dan menciptakan taraf hidup yang lebih tinggi. Jumlah
penduduk yang besar dan menciptakan pasokan tenaga kerja yang besar.
Selain itu jumlah penduduk yang besar juga akan menciptakan permintaan
barang dan jasa serta semakin besar, sehingga perekonomian akan terus
tumbuh. Dari segi produksi, bagi perusahaan akan mendorong perusahaan
untuk memproduksi berbagai jenis barang dan jasa, sehingga menarik
investor untuk menanamkan modanya. Dari segi konsums akan
meningkatkan kesgahteraan masyarakat, dengan banyaknya jenis barang
dan jasa maka harganya akan murah sehingga masyarakat dapat membeli

lebih banyak barang dan jasa serta meningkatkan kesegjahteraan.

Rahman (2017) mengungkapkanhubungankausal panel
duaarahantara PDB dan kepadatanpendudukuntuk 11 negara Asia. Studi
Rahman et al. (2017) juga
menemukandampakpositifpertumbuhanpendudukterhadappertumbuhanek
onomi. Hasil yang sama juga diungkapkan oleh penelitian Owusu et a.
(2012) di mana
merekamenemukanbahwapopul asi sebenarnyadapatmenjadi pendoronguta
mapengetahuan dan
dengandemikianpertumbuhanekonomiasal kanpemerintahmemainkanpera
n yang tepat. Hasil empirisstudi di
atasmengungkapkanbahwaadakekurangankonsensustentanghubunganpert

umbuhan-emisi  CO2, hubunganketerbukaanpertumbuhan-perdagangan
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dan hubungankepadatanpertumbuhan-popul asidalamliteratur.

Alasanutamaketi dak sepakatani ni adal ahheterogenitas negara atau wilayah

sehubungandenganti ngkatpertumbuhanekonomi, polakonsumsienergi,
polaperdagangan dan volume perdagangan, dan
tingkatkepadatanpenduduk.

Sefitri (2016)menemukanadanyapengaruhpositif dan

signifikanpendudukterhadappertumbuhanekonomi pada lima kota di
Provinsi Aceh. K epadatanpenduduk yang
meni ngkatmakaakanmeningkatkanpertumbuhanekonomi,
begitupunsebaliknya. Hal initerjadijumlahpenduduk yang
semakintinggijikadiiringi dengankualitasmodal manusia yang
tinggiakanmembawadampakpositifbagi terci ptanyaproduktivitaspenduduk
yang lebihbaiksehinggaikutberimbas pada peningkatan output dan
pertumbuhanekonomi. Oleh karenaitu,
penelitiannyamenyarankanpemerintahuntukdapatmeningkatkaninfrastruk
tur public sepertipendidikan dan kesehatan agar

dapatmendukungpeni ngkatankualitaspenduduk.

Pengar uhK eter bukaanPer daganganT er hadapPertumbuhan

Ekonomi

K eterbukaanperdaganganmerupakanukurankebijakanuntukmengatu

rarusbarang dan jasasertaarus modal
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secarai nternasi onal bai kdal ambentukmembatasi maupunmemperlonggarhu
bunganinternasional antarnegara.
Penerapankebijakanekonomibertujuanuntukmewujudkanperkembangan
dan pergerakkanperekonomian yang lebihbaik.
M enurutteori pertumbuhanekonomi modern,
keterbukaanperdagangandiyakini dapatmendorongpertumbuhanekonomis
uatu negara.
K eterbukaanekonomi dapatmemberi kanpel uanguntukmengeksporbarang
yang faktorproduksinyamenggunakansumberdayaberlimpah dan
mengimporbarang yang faktorproduksinyal angkaatau mahal
jikadiproduks di dalam negeri(Nuraini & Mudakir, 2019). Nowbutsing
(2014)menambahkanbahwasel ainmenjadi salah
satupenggerakbagipertumbuhanekonomi, keterbukanperdagangan juga
bertindak sebagai sarana promosipertumbuhan melalui penelitian dan
pengembangan, akses pasar yang lebih luas dan memungkinkan
pengurangandalam biaya produksi.

Ulasan (2012)
menganalisishubunganantaraketerbukaanperdagangan dan
pertumbuhanekonomijangkapanjanguntukperiodesampel 1960-2000.
Hasil
penelitianmenunjukkanbahwabanyakvariabel keterbukaanperdagangansec
arasignifikan dan
berkorel asi positifdenganpertumbuhanekonomidal amjangkapanjang.

Studi Rahman et a. (2017) pada negara maju dan berkembangutama juga
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menemukanhubunganduaarahantaraketerbukaanperdagangan dan
pertumbuhanekonomi. Hasil yang sama juga

ditemukandalamstuditerpissh Rahman dan Mamun (2016) untuk

Australia.

Eris dan Ulasan (2013)
tidakmenemukanbuktiadanyahubunganl angsung dan
kuatantaraketerbukaanperdagangan dan

pertumbuhanekonomidalamjangkapanjang.  Fetahi-Vehapidkk. (2015)
menganalisisdampakketerbukaanperdaganganterhadappertumbuhanekon
omi negara-negara Eropa Tenggara.
Temuanmerekamengungkapkanef ekpositifdariketerbukaanperdagangante
rhadappertumbuhanekonomi yang dikondisikan oleh pendapatan per
kapitaawal sertavariabellainnya: jikatidak,
tidakadabuktikuatantarakeduavariabelini  yang ditemukan. Tahir dkk.
(2014) menelitihubunganantaraketerbukaanperdagangan dan
pertumbuhanekonomi, di mana
merekamenemukanpengaruhpositifketerbukaanperdaganganterhadappert
umbuhanekonomi.  Selanjutnya, Musila dan Yiheyis (2015)
meneliti pengaruhketerbukaanperdaganganterhadaptingkatinvestass  dan
| upertumbuhanekonomi di Kenya Hasl|
merekamenunj ukkanbahwaperubahanketerbukaanperdaganganmempeng
aruhitingkatpertumbuhanekonomidalamjangkapanjangmel al uiinterakside

nganpertumbuhan modal fisik
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Pendlitiantedahulu

Rahman et a., (2020) mendliti tentang Economic growth in South Asia:
the role of CO.emissions, population density and trade openness. Studi ini
menyelidiki dampak CO2emisi, kepadatan penduduk, dan keterbukaan
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi lima negara Asia Selatan.
Menggunakan data dari tahun 1990 hingga 2017 digunakan pendekatan
kointegrasi panel dari model pertumbuhan neoklasik yang diperluas. Hasll
yang diperoleh mengungkapkan bahwa CO.emisi  dan kepadatan penduduk
secara positif dan keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Asia Selatan. Tingkat efek kepadatan penduduk
lebih besar daripada CO.emisi. Hasil kausdlitas Granger menunjukkan
kausalitas dua arah antara pertumbuhan ekonomi dan CO.emisi, dan antara
keterbukaan perdagangan dan CO.emisi. Ada kausdlitas searah mulai dari
keterbukaan perdagangan hingga pertumbuhan ekonomi, dari kepadatan
penduduk hingga CO.emisi dan dari tenaga kerja ke pertumbuhanekonomi
dan kepadatan penduduk.

Sunny & Nathanie-C (2016)meneliti tentang Impact of Capital
Formation on the Economic Development of Nigeria. Pada penelitian ini
pembentukan modal merupakan salah satu penentu utama pertumbuhan
ekonomi. Ada persepsi konvensional bahwa hambatan paling penting bagi
pertumbuhan ekonomi adalah kekurangan modal. Makalah ini menerapkan
model Harrod — Domar pada pembangunan ekonomi Nigeria dan menguji
apakah mode tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan

perekonomian Nigeria. Memanfaatkan model regresi linier berganda melalui
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metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Analisis menemukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara pembentukan modal dan
pertumbuhan ekonomi di Nigeria baik dalam jangka pendek dan jangka
panjang.

Srinivasakumar et a., (2015) meneliti tentang Capital Formation and
Inflation on Economic Growth in India: A Causality Analysis. Dalam studi ini
diselidiki hubungan antara pembentukan modal, inflasi dan pembangunan
ekonomi. Hasil dari berbaga analisis mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang stabil dalam jangka panjang di antara variabel-variabel ini.
Dengan demikian peluang pertumbuhan ekonomi secara signifikan
dipengaruhi oleh pembentukan modal dan inflasi.

Shuaib & Ndidi (2015) meneliti tentang capital formation: impact on the
economic development of nigeria 1960-2013. Dimana mengkaji pembentukan
modal: dampaknya terhadap perkembangan ekonomi Nigeria, dengan
menggunakan data time series dari tahun 1960 hingga 2013. Menerapkan
model Harrod —Domar pada model pembangunan ekonomi Nigeria dan
menguji apakah model tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan
perekonomian Nigeria. Mengeksplorasi berbagai metode ekonometrika dan
analisis dsatistik (yaitu, Eview 7.2) untuk menguji hubungan antara
pembentukan modal dan pembangunan ekonomi. Dari temuan empiris,
ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pembentukan modal
danatau pembangunan ekonomi di Nigeria. Hasil tersebut dikuatkan dengan
model Harrod-Domar yang membuktikan bahwa tingkat pertumbuhan

pendapatan nasional akan secara langsung berhubungan dengan rasio
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tabungan dan/atau pembentukan modal (yaitu semakin ekonomi mampu
menabung dan berinvestass dari GNP yang diberikan, semakin besar
pertumbuhan PDB tersebut).

Amri & Aimon (2017)meneliti tentang pengaruh pembentukan modal
dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. Data yang digunakan
adal ah data triwulanan selama periode 2000.1-2013.4. Alat analisis data yang
digunakan adalah Uji Kointegrasi, Vector Error Correction Model (VECM)
dan Granger Causdlity Test. Hasil penelitian dalam jangka panjang,
pembentukan modal tetap bruto (PMTB) dan ekspor berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi IndonesiaDalam jangka pendek, hanya
PMTB vyang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia

Dewi et a., (2021) mendliti tentang Analisis Makro Ekonomi Sebagai
Langkah Indonesia Keluar Dari Middle Income Trap. Variabel yang
digunakan dalam penelitian adalah variabel Inflasi, Pembentukan Modal
Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct
Investment (FDI) dan Gross Domestic Product (GDP). Metode yang
digunakan adalah Vector Error Correction Model (VECM), guna melihat
pengaruh baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Sumber
data didapat dari World Bank tahun 1981-2018. Hasil anadlisis VECM
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel Pembentukan Modd
Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct
Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gross

Domestic Product (GDP), sedangkan untuk variabel inflas dalam jangka
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panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Gross Domestic Product
(GDP). Analisa jangka pendek untuk variabel Inflasi, Pembentukan Modal
Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct
Investment (FDI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Domestic
Product (GDP)

Widayati et a., (2019)menelititentangPengaruhJumlah Tenaga Kerja,
Tingkat Pendidikan Dan  JumlahPengangguranTerhadapPertumbuhan
Ekonomi KabupatenMagelangTahun 1996-2017. Metodeanalisis data yang
penelitigunakandal ampenelitianiniadal ahanalisisregresi linear
bergandadengan model OLS (Ordinary Least Square). Data yang
dikumpulakanadal ah data  sekunder, teknikpengumpulan data
menggunakanstudidokumen yang diperolehdari Badan Pusat Statistik (BPS)
dalamkurunwaktu 1996-2017.
V ariabeljuml ahtenagakerjaberpengaruhsi gnifikanterhadappertumbuhanekono
mi K abupatenM agel angtahun 1996-2017.
Sedangkanvariabel tingkatpendidikan dan
jumlahpengangguranti dakberpengaruhsi gnifikanterhadappertumbuhanekono
mi K abupatenM agel angtahun 1996-
2017.Da ampendlitianinidiperol ehhasi| bahwakesel uruhanvariabelindependen
yang terdiridarijumlahtenagakerja, tingkatpendidikan dan
jumlahpengangguransecarasi multanberpengaruhsi gnifikanterhadapnilai pertu
mbuhanekonomi di KabupatenM agelangtahun 1996-2017.

Barimbing & Karmini (2015)mendlititentangPengarun PAD, Tenaga

Kerja, Dan InvestasiTerhadapPertumbuhan Ekonomi Di Provins Bali.
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Sumber data adalah data sekundermenggunakan data panel yang terdiriatas
data time series selama lima tahun dan data cross section
sebanyaksembilanK abupaten/K ota yang menghasilkan 45 observasi. Teknik
analisis yang
digunakanuntukmemecahkanmasal ahdalampenelitianiniadalahdengan model
analisisregresi linear berganda. Hasil
penelitianinimenunjukkanbahwasecarasimultan  PAD, tenagakerja, dan
investasi berpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekonomi di Bali.
Secaraparsial PAD dan tenagakerjaberpengaruhpositif dan
signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Provinsi Bali,
sedangkaninvestasi tidakberpengaruhsignifikan.

Lubis (2014)menelititentangPengaruhJumlah Tenaga Kerja, Tingkat
Pendidikan Pekerja Dan Pengeluaran Pendidikan TerhadapPertumbuhan
Ekonomi. Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatif. Data yang
digunakanadalah data sekunderdari 33 provins di Indonesia periodetahun
2006-2012. Data diolahmenggunakananalisis data panel dengan model regresi
fixed effect. Teknik
analisi sdalampenelitianinidilakukandenganmencari persamaanregresi dan
nilaikoefisiendeterminan (R2). Hasil penelitiandengantarafsignifikansi 5%
menunjukkanbahwavariabeljumlahtenagakerja, tingkatpendidikanpekerja dan
pengel uaranpemerintahuntuk pendidikanmemilikipengaruh yang positif dan

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia periode 2006-2012.

D. KerangkaK onseptual
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Berdasarkankajianteoridapatdi ketahui bahwastok modal,
jumlahtenagakerja, emisikarbondioksida, kepadatanpenduduk, dan
keterbukaanperdaganganberpengaruhterhadappertumbuhanekonomi di
Indonesa.  Dengan  kata lain,  semakinmeningkatstok  modal,
jumlahtenagakerja, emisikarbondioksida, kepadatanpenduduk, dan
keterbukaanperdaganganmakaakansemakinmeningkat pula
pertumbuhanekonomi di Indonesia.

K erangkakonseptual di atasdapatdilihatdalam Gambar 2.1

Jumlahtenagake
rja

Stok

moaal \‘
Pertumbuhanek

Emisikarbondio .
ksida onomi

K epadatanpend
uduk

K eterbukaanper
dagangan

Gambar 2. 1IKerangkaK onseptual

E. Hipotesis

1. Stok modal mempunyai pengaruh yang
signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.
Ho:B1=0
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. Jumlahtenagakerjamempunyai pengaruh yang
signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.

Ho:B2=0

Ha: B2 2 0

. EmisiKarbondioksi daberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekonomi  di

Indonesia
H0:B3 =0
Ha: B3 ¢ O

. Kepadatanpendudukberpengaruhsi gnifikanterhadappertumbuhanekonomi  di
Indonesia

Ho:Bs =0

Ha:Bs # 0
. Keterbukaanperdaganganmempunyai pengaruh yang
signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.

Ho:Bs= 0
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesmpulan
Darihasil penlitiandanpembahasanterhadaphasi| penelitianantaravari abel
bebasterhadap variabelterikat,makadapatdiabil kesimpulanbahwa:

1. Stok modal mempunya pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidaksignifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi indonesia. Ha ini menunjukkan bahwa
semakin meningkat jumlah tenaga kerja maka akan semakin menurun
pertumbuhan ekonomi indonesia.

3. Emis karbondioksida berpengaruhnegatif dan signifikansignifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia.

4. Kepadatan penduduk berpengaruhpositif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia

5. Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dansignifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia Ha ini menunjukkan bahwa
semakin meningkat keterbukaan perdagangan maka akan semakin
meningkat pertumbuhan ekonomi Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukankan
sebelumnyadandarihasil penelitiansertakesimpul anyangdi perol eh,makadapatdi

kemukakansaran-saransebagai berikut:
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1. Tidaksignifikannyastok modal
terhadappertumbuhanekonomi menandakanbahwamasihbel ummaksim
alnyapemanfaatan modal yang tersediadalammenghasilkan output.
Oleh sebabitu,
pemerintahdisarankanuntukdapatmemaksimalkansetiapstok ~ modal
yang tersedia dan menambahberbagaiinvestasi -
investasi barusebagai bentuktambahanstok modal.
Penambahaninvestasi -
investasi barul ebihmemaksimal kandaripembentukan modal tetapbruto
dan memberikankemudahanbagi investor
asinguntukmenanamkanmodal nya di dalam negeri.

2. Tidaksignifikannyajumlahtenagakerjaterhadappertumbuhanekonomi

menandakanmasihkurangnyakontribusi para
angkatankerjadalammeningkatkan output,
halinidibuktikandenganti nggi nyaangkapengangguran yang

di sebabkanketi dak sei mbanganantara uml ahl gpangankerjadenganbany
aknyaangkatankerja. Oleh sebabitu,
pemerintahdi sarankanuntukdapatmembukal apangankerjabaru  yang
lebihbesar agar produktivitasdarisei apangkatankerjadapatmeningkat
dan berkontribusilebi hbagi perekonomian negara.

3. Tidaksignifikannyakepadatanpendudukterhadappertumbuhanekonomi
menandakankepadatanpenduduk yang
terlalumeningkatnamundibarengi dengankualitas modal manusia yang

rendahti dakakanberdampak! ebihbagi pertumbuhanekonomi. Oleh
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sebabitu,

pemerintahdi sarankanuntukmempermudahmasyarakatmengak sespend
idikansertamemberikanpelatihan gratis kepadamasyarakat agar skill
dan pengetahuanmerekanantinyadapatberkontribusi bagikemajuan dan

peni ngkatanpertumbuhanekonomi.
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